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Abstrak

Penelitian ini dilakukan di kawasan Borobudur, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah, untuk mengkaji 
potensi dan nilai keunggulan pusaka saujana Borobudur, serta mengetahui perubahan dan kontinuitasnya. 
Dengan interpretasi sejarah dan penjelasan secara naratif, wujud pusaka saujana Borobudur dapat 
diapresiasi dalam bentuk: a) pola pengolahan lahan; b) tata kehidupan; c) arsitektur tradisional kawasan; 
dan d) bentukan-bentukan alami. Potensi yang dimiliki pusaka saujana Borobudur meliputi potensi 
budaya, sejarah, bentukan-bentukan alami, dan panorama kawasan. Potensi-potensi yang dimiliki kawasan 
Borobudur, serta kontinuitas kondisi bentanglahan dan budayanya menjadikan kawasan Borobudur 
sebuah pusaka saujana yang unggul, dan nilai keunggulan ini meliputi: a) kandungan sejarah lingkungan 
kawasan, b) kawasan peninggalan benda-benda arkeologi, c) saujana-saujana desa yang menunjukkan 
kehidupan agraris masyarakatnya, dan d) panorama indah bentanglahan.

Dalam lingkungan yang dinamis, pusaka saujana Borobudur terus mengalami perubahan yang 
dapat mengancam kontinuitasnya. Perubahan terjadi terutama pada tata guna lahan, kualitas visual, 
dan sebagian budaya masyarakat, sedangkan kontinuitas masih dapat ditemui pada kegiatan pertanian 
secara tradisional; sebagian tradisi atau adat istiadat yang berkaitan dengan pertanian, keagamaan, dan 
kepercayaan; arsitektur tradisional kawasan perdesaan; dan panorama indah bentanglahan. Sampai saat 
ini, perubahan-perubahan yang terjadi belum berdampak pada hilangnya atau menurunnya kontinuitas 
pusaka saujana Borobudur. Meskipun demikian, upaya-upaya pelestarian dan pengelolaannya diperlukan 
untuk menjaga kontinuitasnya.

Kata kunci: pusaka saujana, Borobudur, perubahan, kontinuitas

Abstract

This research was conducted in Borobudur area, Magelang Regency, Central Java, to examine 
the potencies and outstanding values of Borobudur cultural landscape heritage, and to understand its 
changes and continuity. By historic interpretation and narrative explanation, the forms of Borobudur 
cultural landscape heritage are found, which are: a) land management pattern; b) way of living; c) 
traditional architecture; and d) natural features. The potencies of Borobudur cultural landscape heritage 
include cultural, historic, natural features, and panoramic potencies. Those potencies and continuity of 
the landscape and culture contribute to the Borobudur area as an outstanding cultural landscape heritage 
with four outstanding values: a) rich environmental history, b) area with archaeological remains; c) 
village cultural landscapes with their agrarian community; and d) scenic beauty of the landscape

In a dynamic environment, changes are experienced by Borobudur cultural landscape heritage over 
time that can be a threat for its continuity. Changes happen particularly on land use, visual quality, 
and some community culture, whereas its continuity still can be found in traditional farming activity; 
some traditions relate to agriculture, religion, and beliefs; village traditional architecture; and scenic 
beauty of the landscape. At present, impact of changes on Borobudur cultural landscape heritage has not 
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influenced the degradation of its continuity yet. Nevertheless, efforts in conservation and management 
are needed to maintain its continuity.

Keywords: cultural landscape heritage, Borobudur, change, continuity

PENDAHULUAN

Meskipun demikian, selama ini perhatian 
pemerintah dalam pengelolaan kawasan se-
lalu terpusat pada Candi Borobudur. Potensi 
keindahan alam, desa-desa dan kehidupannya, 
serta candi-candi kecil belum menjadi perha-
tian untuk dikelola secara baik, dilestarikan 
dan dikembangkan. Padahal, seluruh potensi 
saujana Borobudur ini apabila dikelola dan 
dilestarikan secara baik oleh masyarakat dan 
pemerintah secara bersama-sama akan me
ningkatkan kualitas kawasan dan masyarakat-
nya (Soeroso, 2007; Adishakti, 2008). Dengan 
demikian, pelestarian kawasan Borobudur be-
lum sepenuhnya dilakukan, sehingga kawasan 
Borobudur terus menghadapi ancaman-an-
caman penurunan kualitasnya. Upaya-upaya 
pelestarian justru banyak dilakukan oleh ma
syarakat lokal secara tidak langsung. Untuk 
itu, penelitian ini berupaya melakukan kajian 
terhadap potensi dan keunggulan pusaka sau-
jana Borobudur, serta mengetahui perubahan-
perubahan dan kontinuitasnya.

TINJAUAN PUSTAKA

Saujana (cultural landscape) diartikan 
sebagai refleksi hubungan antara pusaka alam 
(natural heritage) dan pusaka budaya (cultural 
heritage) dalam kesatuan ruang dan waktu 
yang luas, serta merupakan fenomena komplek 
dengan identitas yang ragawi (tangible) dan 
bukan ragawi (intangible) (Plachter dan 
Rossler,1995; Piagam Pelestarian Pusaka 
Indonesia, 2003). Pusaka alam adalah bentukan 
alam, antara lain gunung, pegunungan, hutan, 
sungai, danau, dan gurun. Pusaka budaya 
adalah hasil cipta, rasa. karsa, dan karya 
manusia, antara lain tradisi, kepercayaan, dan 
cara hidup. Selanjutnya, saujana dapat diartikan 
sebagai produk kreativitas masyarakat dalam 
mengubah bentanglahan dalam waktu yang 

Saujana (culturallandscape) merupakan 
hubungan antara pusaka alam dan pusaka 
budaya dalam kesatuan ruang yang luas dan 
waktu lama. Pusaka alam adalah bentukan 
alam, antara lain gunung, pegunungan, hutan, 
danau, dan gurun. Pusaka budaya adalah 
hasil cipta, rasa, karsa, dan karya manusia, 
antara lain tradisi, kepercayaan, dan cara 
hidup (Piagam Pelestarian Pusaka Indonesia, 
2003). Saujana dapat diartikan sebagai produk 
kreativitas manusia dalam mengubah bentang 
lahan (landscape) dalam waktu yang lama 
sehingga didapatkan keseimbangan harmoni 
kehidupan antara alam dan manusia.

Kawasan Borobudur secara geografis 
merupakan sebuah kawasan yang terletak di 
dataran Kedu, Kabupaten Magelang, Jawa 
Tengah, di antara beberapa gunung dan pe-
gunungan, yaitu Gunungapi Sumbing, Gu-
nung Telomoyo, Gunung Andong, Gunungapi 
Merbabu, Gunungapi Merapi, Gunung Tidar, 
dan Pegunungan Menoreh. Candi Borobudur 
yang terletak di dataran Kedu tersebut, ber-
sama-sama dengan Candi Mendut dan Candi 
Pawon telah ditetapkan oleh UNESCO seba-
gai pusaka dunia (World Heritage Site) pada 
tahun 1991 (UNESCO World Heritage, 2003). 
Keberadaan Candi Borobudur sebagai pusat 
saujana mempunyai pengaruh luar biasa besar 
terhadap kehidupan yang ada di sekitarnya. 
Hubungan antara potensi sejarah, alam dan 
budaya masyarakat desa-desa di kawasan 
Borobudur akan menciptakan wujud saujana-
saujana desa dan saujana kawasan yang unik 
dan berkualitas. Banyak budaya masyarakat 
yang secara tidak langsung merupakan bentuk 
hubungan antara alam dan manusia, sehingga 
sebenarnya masyarakat tanpa menyadari te-
lah ikut melakukan pelestarian terhadap alam 
tempat tinggalnya dan budaya yang ada.
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lama sehingga didapatkan keseimbangan 
harmoni kehidupan antara alam dan budaya 
masyarakat.

Saujana dapat dipandang dari empat 
perspektif atau dimensi kajian, yaitu dimensi 
kajian keruangan, dimensi kajian sosial-budaya, 
dimensi kajian lingkungan, dan dimensi kajian 
pelestarian (Page, dkk, 1998). Meskipun 
demikian, ke empat perspektif kajian tersebut 
masing-masing tidak dapat dipisahkan, atau 
masing-masing tidak dapat berdiri sendiri. 
Produk dari saujana adalah wujud saujana, 
yang tercermin dari pola tata guna lahan, pola 
hidup masyarakat, dan arsitektur kawasan 
(Farina, 1998; Getis, Getis dan Fellmann, 1985; 
Vink, 1983). Ketiganya saling berkaitan dan 
mempengaruhi sebagai hasil dari kreativitas 
manusia dalam mengolah alam, yang didasari 
dengan falsafah hidup masyarakat Jawa, yaitu 
hidup menuju keseimbangan dan harmoni atau 
selaras dengan alam.

Semua kawasan yang merupakan hasil 
hubungan antara alam dan budaya manusia 
adalah saujana, tetapi pada kenyataannya 
tidak semua area dapat dianggap sebagai 
pusaka saujana (cultural landscape heri­
tage). UNESCO World Heritage Center 
menyusun kriteria penilaian bagi sebuah 
area untuk dianggap sebagai pusaka saujana. 
Hal ini dilakukan agar perhatian terhadap 
pusaka saujana lebih menjadi perhatian 
dan kelestariannya tetap terjaga. Dengan 
kriteria penilaian UNESCO tersebut dapat 
menunjukkan bahwa pusaka saujana memiliki 
nilai lebih tinggi daripada saujana biasa. 
Predikat Pusaka Saujana Dunia (world 
cultural landscape heritage) diberikan kepada 
kawasan-kawasan di seluruh dunia yang 
dapat menunjukkan keunikan, integritas, 
dan keotentikan hubungan antara manusia 
dan lingkungan alam, sehingga berada pada 
tingkat ‘keunggulan nilai sejagad’ (outstanding 
universal value) (UNESCO World Heritage, 
2003).

Sebagai produk pengaruh kegiatan ma
nusia, saujana bukanlah sesuatu yang tetap 
Secara alamiah, saujana yang berada dalam 
lingkungan dinamis pasti terus mengalami 
perkembangan dan perubahan seiring de
ngan perubahan jaman. Perubahan dalam 

masyarakat dapat terjadi pada semua aspek 
kehidupan sosial, budaya, ekonomi dan 
lingkungan, baik secara lambat maupun 
cepat. Perubahan tersebut dapat mengarah ke 
peningkatan kualitas atau penurunan kualitas 
alam dan kehidupan manusia (Ndubisi, 1991 
dalam Thompson dan Steiner, 1997).

Perubahan-perubahan saujana dapat 
menjadi ancaman bagi keberadaan saujana. 
Untuk itu, saujana membutuhkan kontinuitas 
manusia untuk memelihara atau mengelola
nya. Pelestarian saujana yang memiliki nilai 
fisik, kesejarahan dan budaya merupakan 
upaya yang perlu dilakukan agar perubahan-
perubahan saujana dapat terkontrol dan 
tercipta keharmonisan antara lingkungan alam 
dan kehidupan manusia yang berkualitas.

METODE PENELITIAN

Untuk mencapai tujuan penelitian, metode 
penelitian studi kasus dipakai, dengan dua 
pendekatan, yaitu interpretasi sejarah kawasan 
Borobudur pada masa lalu dan penelitian 
kualitatif yang menekankan pada fenomena- 
fenomena masa kini (kontemporer). Data 
primer adalah hasil pengamatan lapangan dan 
wawancara, khususnya kepada masyarakat 
desa, serta data sekunder meliputi data kom
ponen bentanglahan dan data sosio-budaya 
dalam bentuk tulisan, tabel, peta, dan gambar. 
Pengambilan data dilakukan pada bulan 
April-Juli 2010 untuk kemudian dilakukan 
pengelompokkan data dan analisis data. 
Analisis memakai tiga cara, yaitu membangun 
penjelasan naratif, analisis runtut waktu, dan 
analisis spasial.

Cara pertama adalah menjelaskan pemi
kiran logis dari kasus yang diteliti secara 
naratif, yaitu menuliskannya dengan kata-
kata (Collingwood dalam Groat dan Wang, 
2002). Penjelasan naratif dari hasil interpretasi 
dilakukan untuk menemukan wujud, ke
unggulan, perubahan dan kontinuitas pusa
ka saujana Borobudur. Interpretasi yang 
dinarasikan tersebut merupakan investigasi 
fenomena-fenomena fisik dan sosial yang 
kompleks, yang kemudian dijelaskan dalam 
bentuk narasi secara holistik. 
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Proses interpretasi meliputi: a) pencarian 
fenomena atau kejadian sebagai data; b) 
mengumpulkan dan mengorganisasikan data; 
c) mengevaluasi data; d) mengkonstruksikan 
dalam bentuk narasi. Cara analisi kedua, 
dilakukan dengan penelusuran sejarah/
historical reading) yang memperhatikan 
dimensi waktu, untuk mengkaji sejarah 
geomorfologi kawasan, sejarah candi-candi, 
sejarah keberadaan desa, dan sejarah kegiatan 
pertanian. Data-data sejarah yang ada dikaji 
untuk dilihat perkembangannya dari dulu 
hingga sekarang menggunakan analisis 
kualitatif dengan penjelasan naratif. Cara 
analisis ketiga dipakai untuk mengetahui 
wujud hubungan kondisi geomorfologi 
kawasan dengan kehidupan sosial-budaya 
masyarakat, khususnya pengolahan lahan dan 
arsitektur kawasan; serta hubungan antara 
keberadaan Candi Borobudur dengan desa-
desa di sekitarnya. Analisis ini juga dipakai 
untuk mengkaji perubahan ruang yang terjadi 
dari masa lalu hingga sekarang.

HASIL PENELITIAN

Potensi dan Keunggulan Pusaka Saujana 
Borobudur

Desa-desa di kawasan Borobudur masing-
masing merupakan sebuah saujana, yang dise
but saujana desa. Wujud saujana desa meru-
pakan hasil integrasi antara elemen-elemen 
pembentuknya, yaitu elemen fisik kawasan 
(bentanglahan) dan budaya masyarakatnya. 
Kesatuan atau gabungan saujana-saujana desa 
kemudian membentuk saujana Borobudur, 
karena kawasan Borobudur terdiri dari banyak 
desa. Dengan kata lain, saujana Borobudur 
merupakan integrasi antara bentanglahan ka-
wasan yang terdiri dari permukiman dengan 
budaya masyarakatnya, sungai-sungai yang 
mengalir, gunung-gunung dan pegunungan 
yang mengelilingi, serta bentukan-bentukan 
alam lainnya. Saujana Borobudur menjadi 
lebih lengkap dengan keberadaan candi-candi 
Hindu dan Budha yang tersebar di seluruh ka-
wasan.

Gambar 1 Saujana-saujana desa membentuk saujana kawasan
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Dengan demikian, saujana Borobudur 
memiliki wujud yang sama dengan wujud 
saujana-saujana desa, dalam skala yang lebih 
luas, yaitu: 1) pola pengolahan lahan, 2) tata 
kehidupan masyarakat, 3) arsitektur kawasan, 
dan 4) bentukan-bentukan alami (natural 
features). Pola pengolahan lahan adalah cara- 
cara masyarakat desa membudidayakan lahan 
bagi pemenuhan kebutuhan hidupnya, antara 
lain: tata guna lahan, cara pengolahan tanah, 
cara bertani, termasuk di dalamnya usaha 
pemeliharaan kelestariannya. Tata kehidupan 
adalah kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan 
masyarakat desa sejak dulu, yang memiliki 
aturan-aturan secara tidak tertulis dan telah 
menyatu atau membudaya dengan kehidup
an sehari-hari, seperti matapencaharian, 
adat istiadat, kepercayaan, dan perilaku-
perilaku masyarakat yang biasanya tidak 
dapat dilepaskan dari adat dan kepercayaan 
mereka. Arsitektur kawasan perdesaan ber
kaitan dengan rancangan fisik dan spasial 
dari lingkungan, yang merupakan cerminan 
khas tata kehidupan yang ada, sehingga 
arsitektur tidak dapat dilepaskan dari budaya 
lokal kawasan. Bentukan-bentukan alami 
merupakan elemen- elemen bentanglahan 
yang masih bersifat alamiah. Keempat wujud 
saujana Borobudur merupakan satu kesatuan 
yang saling mempengaruhi, dan dari keempat 
kesatuan wujud tersebut terbentuk suatu 
panorama kawasan yang indah, dengan Candi 
Borobudur sebagai pusat saujana. Secara lebih 
detil, karakter dan potensi kawasan Borobudur 
seperti terlihat pada Tabel 1.

Kekayaan potensi bentanglahan maupun 
budaya dan hubungan erat keduanya yang 
dimiliki saujana Borobudur membuat kawasan 
ini memiliki nilai keunggulan kualitas saujana 
yang tidak setiap saujana di tempat lain 
memilikinya. Potensi-potensi yang dimiliki 
kawasan Borobudur, serta keberlanjutan 
kondisi bentanglahan dan budayanya men
jadikan kawasan Borobudur sebuah saujana 
yang unggul, dan nilai keunggulan ini terletak 

pada 4 (empat) hal, yaitu: a) kandungan sejarah 
lingkungan kawasan, b) kawasan peninggalan 
benda-benda arkeologi, c) saujana-saujana 
desa yang menunjukkan  kehidupan agraris 
masyarakatnya, dan d) panorama indah 
bentanglahan. Empat nilai keunggulan yang 
dimiliki saujana Borobudur menunjukkan 
tingginya nilai pusaka atau warisan budaya 
(heritage) dari kawasan, yang diwujudkan 
dalam nilai-nilai alam dan budayanya. 
Sebutan “pusaka saujana” (cultural landscape 
heritage) selayaknyalah diberikan kepada 
kawasan Borobudur.

Perubahan dan Kontinuitas Pusaka Sauja
na Borobudur

Saujana, yang merupakan hasil pengaruh 
kegiatan manusia, bukanlah sesuatu yang tetap. 
Saujana adalah dinamis. Seperti dijelaskan oleh 
Ndubisi (dalam Thompson dan Steiner, 1997), 
secara alamiah, saujana yang berada dalam 
lingkungan dinamis pasti terus mengalami 
perkembangan dan perubahan seiring dengan 
perubahan jaman. Alam maupun budaya 
selalu berubah, dan perubahan tersebut 
dapat mengarah pada peningkatan kualitas 
atau penurunan kualitas alam dan kehidupan 
manusia. Demikian juga dengan pusaka 
saujana Borobudur. Banyak perubahan telah 
terjadi sejak awal terbentuknya permukiman 
sampai saat ini. Perubahan-perubahan fisik dan 
pergeseran budaya yang terus terjadi secara 
perlahan di kawasan Borobudur sejak awal 
keberadaan permukiman sampai sekarang, 
telah merubah hubungan antara masyarakat 
dan lingkungannya. Industri pariwisata 
yang tumbuh di kawasan Borobudur secara 
tidak langsung telah mempengaruhi budaya 
masyarakat setempat – yang memiliki budaya 
petani tradisional Jawa. Dari sisi tata ruang, 
kegiatan wisata tersebut sampai saat ini telah 
merubah tata ruang kawasan di sekitar Candi 
Borobudur dengan banyaknya pembangunan 
baru khususnya di bekas lahan pertanian.
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Tabel 1. Karakter dan potensi kawasan Borobudur

Karakter Potensi 
Fisik 
a) Iklim: bersifat tropis, dengan musim 
hujan dan kemarau berganti tiap setengah 

0 0 
tahun. Rerata temperatur 20  C – 27  C. 
b) Bentuklahan: dataran aluvial, lereng 
bawah gunungapi 
c) Jenis tanah: alluvial, litosol, regosol 
d) Air: sungai, mata air, air tanah, 
mengalir sepanjang tahun 

a) Iklim yang cocok untuk tumbuhnya berbagai jenis tanaman 
tropis sepanjang tahun. 
b) Lahan datar - baik untuk permukiman dan kegiatan pertanian. 
c) Jenis tanah yang memiliki unsur hara tinggi - dibutuhkan oleh 
semua jenis tanaman pertanian 
(lahan subur) 
d) Ketersediaan air yang mendukung kehidupan 

Budaya 
a) Masyarakat agraris - mengolah 
sumberdaya alam (bercocok tanam) 
secara tradisional. 
b) Kehidupan yang didasarkan pada 
falsafah hidup: mencapai keseimbangan 
hidup, yaitu keseimbangan kosmis 
(hubungan manusia dengan alam dan 
manusia dengan manusia, manusia 
dengan Tuhan). 

a) Pengolahan lahan sawah dan ladang dengan tanaman padi dan 
palawija, serta tegalan dan kebun berbagai jenis tanaman 
(palawija, umbi-umbian, dan tanaman keras/pohon) 
.b) Permukiman penduduk mengelompok di antara lahan 
pertanian, menyatu membentuk sebuah seting lingkungan 
pertanian.. 
c) Berbagai macam kerajinan tradisional dan industri rumah 
tangga, misal: gerabah, bambu, pahat batu, industry tahu, 
keripik singkong, tempe, gula jawa. 
d) Tradisi yang berkaitan dengan pertanian, agama, dan 
hubungan masyarakat, misal: tumpengan, wiwitan, selapanan, 
nyadran, ruwahan, gotong-royong. 
e) Berbagai macam kesenian tradisional sampai saat ini masih 
hidup dan dimainkan oleh masyarakat, misal: kuda lumping, 
dayakan, kethoprak, karawitan. 
f) Arsitektur tropis lingkungan permukiman desa dengan 
rumah-rumah tradisional Jawa. 

Potensi sejarah: 
a) Keberadaan danau purba di dataran Borobudur. Diperkirakan danau muncul pada lebih 22.000 ribu tahun 
yang lalu, dan berakhir (menghilang) pada abad ke-13 Masehi. 
b) Dibangunnya benda-benda arkeologi, seperti candi-candi dan tempat-tempat pemujaan yang berciri agama 
Hindu dan Budha pada sekitar abad ke-7 dan ke-8 Masehi oleh Kerajaan Mataram Kuno. Sisa peninggalan 
yang masih utuh yaitu Candi Borobudur, Mendut dan Pawon yang berciri Budha. 

Potensi bentukan-bentukan alami: 
Bentukan-bentukan alamiah yang mempengaruhi wujud pusaka saujana  Borobudur antara lain aliran sungai, 
tebing-tebing sungai, batu-batu, dan gunung-gunung yang tampak di kejauhan. Sungai antara lain Sungai 
Progo, Sungai Elo, Sungai Tangsi, Sungai Sileng, dan Sungai Pabelan, serta gunung dan pegunungan yang 
melingkupi kawasan Borobudur, yaitu Gunung M erapi, Merbabu, Sumbing, Andong, dan Pegunungan 
Menoreh. 

Potensi panorama: 
Bentuk-bentuk pengolahan lahan, tata kehidupan masyarakat desa, arsitektur kawasan, dan bentukan- 
bentukan alami telah membentuk panorama indah bentanglahan Borobudur. Nafas dan jiwa kehidupan alami 
serta  tradsional kawasan tercermin dari panorama indah ini, sekaligus misteri-misteri yang dikandungnya. 
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Meskipun demikian, penting untuk dicatat 
pula bahwa meskipun perubahan banyak 
terjadi, wujud pusaka saujana Borobudur dan 
elemen- elemen pembentuknya tetap sama. Ada 
bagian pusaka saujana yang berubah, tetapi ada 
pula yang tetap tidak berubah sampai saat ini, 
sehingga dapat dikatakan ada perubahan pasti 
ada kontinuitas. Pusaka saujana Borobudur 
yang sudah terbentuk sejak ratusan tahun 
yang lalu pada kenyataannya masih berlanjut 
sampai saat ini dengan berbagai elemennya 
tetap sama. Dari hasil pengamatan, studi data-
data sekunder dan hasil wawancara, maka 
dapat dikaji kemenerusan dari wujud pusaka 
saujana Borobudur. Apabila dirangkum, 
elemen-elemen pusaka saujana Borobudur 
yang mengalami perubahan dan kontinuitas 
terlihat pada Tabel2.

Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa pe
rubahan kawasan Borobudur didominasi 
oleh perubahan tata guna lahan, terutama 
berubahnya lahan pertanian menjadi bangunan. 
Hal ini terutama akibat semakin meningkatnya 
kegiatan wisata di kawasan Candi Borobudur. 
Perubahan tata guna lahan tersebut juga 
mengarah pada pengrusakan kualitas visual 
akibat banyaknya bangunan-bangunan baru 
berskala besar dengan arsitektur modern, 
seperti artshops, restoran, hotel, vihara Budha, 
papan iklan (baliho), rumah, dan perkantoran 
yang menutup pemandangan. Perubahan bu
daya masyarakat diketahui dengan sudah tidak 
dilakukannya lagi beberapa tradisi di beberapa 
desa; berubahnya matapencaharian bertani 
menjadi berdagang atau bergerak di bidang 
pariwisata; dan juga sudah tidak adanya 
ikatan budaya antara masyarakat desa dan 
Candi Borobudur akibat dibangunnya taman 
serta dibatasinya akses masyarakat ke Candi 
Borobudur.

Dari Tabel 2 juga dapat diketahui bahwa 
kontinuitas juga dialami oleh semua elemen 

pusaka saujana Borobudur. Hal ini dapat 
dipahami bahwa kehidupan berjalan dinamis, 
tidak statis, sehingga perubahan selalu ter
jadi walaupun tidak sampai mengganggu 
kontinuitas saujana. Kontinuitas  dapat ditemui 
pada kegiatan pertanian secara tradisional 
yang masih dilakukan; sebagian tradisi atau 
adat istiadat yang berkaitan dengan pertanian, 
keagamaan, kepercayaan masih terus dilakukan 
masyarakat sampai saat ini; arsitektur tra
disional kawasan perdesaan masih bertahan; 
dan panorama indah bentanglahan masih dapat 
dinikmati sampai saat ini.

Perubahan dan kontinuitas pusaka saujana 
Borobudur berjalan beriringan. Seberapa 
banyak perubahan telah terjadi pada pusaka 
saujana Borobudur? Seberapa banyak pula 
kontinuitas wujud atau elemen-elemen pusaka 
saujana masih berlangsung? Melalui Tabel 
3, hasil penelitian menunjukkan seberapa 
banyak perubahan dan kontinuitas terjadi dari 
elemen- elemen pusaka saujana di kawasan 
Borobudur.

Perubahan tentu sudah, sedang, dan akan 
terus mempengaruhi keberadaan pusaka sau
jana Borobudur. Meskipun demikian, Tabel 
3 menunjukkan bahwa banyaknya perubahan 
yang ada ternyata masih belum berdampak 
pada menurunnya kontinuitas pusaka saujana. 
Perubahan-perubahan yang ada sampai saat 
ini diperkirakan masih merupakan akibat dari 
dinamika pembangunan yang terus berjalan, 
yang tidak dapat dihindari. Sedangkan sebagian 
besar elemen pusaka saujana keberadaannya 
masih menerus dari dulu sampai saat ini.

Kontinuitas saujana masih terus berjalan 
seiring dengan tekanan-tekanan perubahan 
yangterus ada. Elemen-elemen saujana, yakni 
budaya bertani, tradisi, dan pola pengolahan 
lahan masih tetap bertahan seperti wujud dan 
kondisinya sejak ratusan tahun yang lalu.
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Tabel 2. Elemen-elemen saujana desa yang menerus dan mengalami 
perubahan

Elemen saujana Elemen saujana yang menerus Elemen saujana yang mengalami perubahan

Pola pengolahan 
lahan:

Tata guna lahan/
tata ruang

Pola tata guna lahan kawasan: 
bentangan lahan pertanian dengan 
kelompok-kelompok permukiman, 
aliran sungai-sungai yang membelah 
kawasan, dan jalur-jalur jalan 
penghubung masih terus berlanjut 
sampai saat ini

Periode pembangunan candi-candi (800an M –  900an M) s/d
pemugaran candi
Penduduk telah melakukan kegiatan pertanian.
Lahan pertanian dan permukiman semakin luas. Adanya 
pemanfaatan lahan untuk pembangunan candi dan situs-
situs arkeologi lainnya. Dibangunnya sejumlah jalan 
penghubung.
Penggantian jenis tanaman sawah (abad ke-18 M)
Dilakukan oleh Pemerintah Belanda. Berbagai jenis 
tanaman yang ditanam di sawah (polikultur) diubah 
menjadi satu jenis tanaman padi (monokultur).
Periode pemugaran candi dan pembangunan taman (1973-
1984) Dua desa (Desa Ngaran dan Kenayan) yang berada di 
sekitar Candi Borobudur dipindah untuk dijadikan taman. 
Adanya pemukiman baru untuk penduduk dari dua desa 
tersebut. Lahan pertanian dan permukiman semakin luas.
Periode tahun 1980an sampai sekarang Lahan permukiman 
semakin luas. Muncul berbagai jenis fasilitas wisata 
(penginapan, restoran, toko) yang sebagian memanfaatkan 
lahan pertanian, termasuk dibangunnya 159 bangunan baru 
selama kurun waktu 8 tahun sejak 2000.

Jenis lahan
pertanian

Lahan sawah, ladang, tegal, kebun terus
dibudidayakan sampai kini.

Di beberapa desa terjadi sedikit perubahan jenis lahan, dari 
sawah irigasi menjadi sawah tadah hujan.

Teknik bertani Teknik tradisional dalam pengolahan 
lahan, bertanam dan panen masih 
memakai teknik/cara tradisional sampai 
saat ini.

Teknik bertani modern dipakai untuk beberapa hal, misalnya
pemakaian pupuk kimia, pengangkutan hasil 
panen dengan kendaraan bermesin.

Tata kehidupan:
Mata pencaharian

Bertani merupakan 
matapencaharian pokok 
masyarakat desa sampai saat ini.

Sejumlah kecil penduduk desa berganti 
matapencaharian menjadi pedagang asongan dan 
pengrajin souvenir.

Kerajinan Pembuatan  kerajinan dengan cara 
tradisional dan bahan alami masih terus 
dilakukan masyarakat sampai saat ini

Muncul beberapa jenis kerajinan baru dengan bahan bukan 
lokal.

Tradisi Sebagian tradisi atau adat istiadat yang
berkaitan dengan pertanian, 
keagamaan, kepercayaan masih terus 
dilakukan masyarakat sampai saat ini.
Budaya tradisional dalam 
kehidupan sehari- hari masih 
dilakukan

Di beberapa desa, beberapa tradisi, terutama yang berkaitan 
dengan pertanian dan kepercayaan sudah tidak dilakukan, 
yaitu wiwitan dan merti desa. Budaya modern banyak 
mempengaruhi kegiatan masyarakat desa sehari-hari, 
misalnya pemakaian kendaraan bermesin, alat komunikasi, 
barang elektronik. Sejak pemugaran Candi Borobudur dan 
dibatasinya akses masyarakat ke Candi Borobudu, ikatan 
budaya antara masyarakat desa dan Candi Borobudur hilang.

Kesenian Beberapa kesenian tradisioal masih 
dilakukan masyarakat sampai saat ini.

Muncul jenis-jenis seni tari dan musik baru bernuansa 
tradisional.

Arsitektur: 
Arsitektur 
kawasan

Kawasan desa memiliki arsitektur 
tradisional perdesaan Jawa, masih 
dapat ditemui sampai sekarang.

Kawasan yang berada di sekitar Candi Borobudur 
mengalami penurunan kualitas arsitekturnya akibat 
dibangunnya bangunan- bangunan modern.

Arsitektur rumah Rumah-rumah penduduk dengan 
arsitektur tradisional Jawa masih 
dipertahankan sampai saat ini.

Muncul rumah-rumah tinggal dengan arsitektur modern

Panorama Keindahan panorama bentang lahan 
yang dapat
dilihat dari berbagai sudut pandang

Adanya gangguan akibat dibangunnya 5 menara base 
transmitter
station (BTS) yang terlalu dekat dengan candi hingga 
mengganggu panorama; dibangunnya 159 bangunan 
baru selama kurun 8 tahun sejak 2000 dengan arsitektur 
modern yang tidak selaras dengan lingkungan.
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Tabel 3. Perubahan dan kontinuitas elemen-elemen saujana desa

    

 

Wujud saujana Elemen saujana Perubahan Kontinuitas  
Pola tata guna lahan Tata guna lahan/tata ruang         

Jenis lahan pertanian         
Teknik bertani         

Tata kehidupan Matapencaharian         
Kerajinan         
Tradisi         
Kesenian         

Arsitektur Arsitektur kawasan         
Arsitektur rumah         

Panorama Panorama kawasan         
  

Sedikit Cukup banyak 
 

Sedang Banyak 
 

Segala perubahan yang telah dan sedang 
terjadi pada elemen-elemen pusaka saujana 
Borobudur tersebut dipengaruhi oleh be-
berapa hal, antara lain: 1) Pertambahan jum-
lah penduduk, yang menyebabkan semakin 
banyaknya pemakaian sumberdaya alam dan 
ruang; 2) Pengaruh pertumbuhan urban (ur-
banisasi) yang sampai ke desa-desa, akibat 
jarak yang tidak terlalu jauh dari kota-kota 
(Magelang dan Muntilan), yang mempenga
ruhi kehidupan tradisional masyarakat desa; 
3) Kegiatan wisata di Candi Borobudur yang 
semakin berkembang, sehingga memberi pe-
luang sebagian masyarakat desa untuk me-
manfaatkannya demi keuntungan ekonomi; 4) 
Pengelolaan lingkungan yang belum memadai, 
antara lain kontrol dan pengarahan terhadap 
pembangunan kawasan, dan belum adanya ke-
bijakan untuk alih fungsi lahan; Belum adanya 
pemahaman akan potensi kawasan (alam dan 
budaya) oleh masyarakat dan pemerintah, 
yang sebenarnya dapat dikembangkan untuk 
meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat.

Sedangkan wujud pusaka saujana Borobu-
dur masih dapat bertahan kontinuitasnya ka
rena beberapa faktor yang mempengaruhinya, 
yaitu: a) Budaya warisan nenek moyang yang 
telah mengakar kuat dan menjadi bagian dari 
kehidupan masyarakat, sehingga tidak mu-
dah untuk berubah; b) Bentuk budaya tra-

disional dengan falsafah hidup orang Jawa 
masih cukup kuat dilakukan dalam kehidupan 
masyarakat; c) Interaksi antara alam dan buda-
ya masyarakat masih berjalan baik, sehingga 
secara tidak sadar masyarakat berperan dalam 
pelestarian alam dan budaya tersebut.

Untuk itu diharapkan wujud pusaka sau-
jana Borobudur masih dan akan terus ber-
lanjut. Meskipun demikian, tekanan-tekanan 
perubahan terhadap budaya dan kondisi fisik 
kawasan akan terus berlangsung dan tentu 
semakin kuat. Apabila tidak ada pengelolaan 
yang baik terhadap kawasan, maka perubahan-
perubahan tersebut menjadi ancaman serius 
terhadap kontinuitas pusaka saujana Borobu-
dur. Hal ini ditekankan pula oleh Suwarsono, 
dkk (1991), bahwa tekanan-tekanan terhadap 
lingkungan tersebut dapat berakibat pada 
berubah atau hilangnya budaya-budaya lokal 
yang sangat berharga, yang akan menghilang-
kan identitas atau keunikan masyarakat. Adis-
hakti (1999) selanjutnya menegaskan, bahwa 
perubahan yang terjadi seharusnya tidak se-
cara drastis, namun secara alami dan terselek-
si. Artinya bahwa pusaka saujana Borobudur 
pasti akan mengalami perubahan, dan perubah
an tersebut tidak dipaksakan tetapi selaras dan 
bahkan mendukung identitas kawasan sebagai 
pusaka saujana. Akhirnya, perlu adanya kajian 
lebih lanjut bagian mana dari elemen pusaka 
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saujana yang boleh berubah dan seberapa ba
nyak berubahnya, serta bagian mana yang se-
harusnya dipertahankan kontinuitasnya.  

KESIMPULAN

Kawasan Borobudur adalah pusaka sau-
jana. Nilai keunggulannya terletak pada ke-
unikan- keunikan yang dimiliki, yang sampai 
saat ini masih terus berlanjut dan menjadi 
bagian dari identitas kolektif kita, yaitu: se-
jarah lingkungan kawasan; kawasan pening-
galan benda-benda arkeologi; saujana-saujana  
desa yang menunjukkan kehidupan agraris 
masyarakatnya; dan panorama indah bentang
lahan. Meskipun pusaka saujana Borobudur 
memiliki nilai keunggulan, namun sampai 
saat ini perubahan- perubahan terus terjadi dan 
dikhawatirkan mengancam wujud dan nilai pu-
saka saujana Borobudur. Meskipun demikian, 
sampai saat ini perubahan-perubahan tersebut 
belum berdampak pada hilangnya atau menu-
runnya kontinuitas pusaka saujana Borobudur. 
Untuk itu, perhatian, upaya-upaya pelestarian 
dan pengelolaannya diperlukan untuk menjaga 
kontinuitasnya.
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